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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan, yaitu: (a) bagaimana
gambaran kondisi motivasi, kepemimpinan, dan kinerja pejabat struktural di lingkungan Sekretariat
Negara?; (b) adakah hubungan antara motivasi dan kepemimpinan atasan dengan kinerja pejabat struktural
di lingkungan Sekretariat Negara?; (c) upaya apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja pejabat
struktural di lingkungan Sekretariat Negara?

Penelitian dilakukan dari bulan November 2000 sampai dengan April 2001, dengan obyek penelitian pejabat
struktural eselon 11, 111, dan IV di lingkungan Sekretariat Negara, yang pada saat penelitian dilakukan
berjumlah 174 orang dan ditetapkan sebagai populasi penelitian. Oleh karena berbagai keterbatasan yang
dimiliki penulis, penelitian dilakukan terhadap sampel yang berjumlah 64 responden, pada tarap kesalahan
10% (tarap kepercayaan 90%) dari populasi. Sesuai dengan karakteristik populasi, agar populasi terwakili
secara proporsional, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik stratified random sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket, berisi daftar pernyataan, yang dikembangkan dari
indikator-indikator variabel yang diteliti, yang terdiri dari duavariabel bebas yaitu motivasi (X1) dan
kepemimpinan (X2), serta satu variabel terikat yaitu kinerja (Y) pejabat struktural di lingkungan Sekretariat
Negara.

Data hasil penelitian, selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menggambarkan kondisi ketiga variabel yang
diteliti dan untuk mengetahui hubungan variabel bebas X1 dan X2 dengan variabel terikat Y. Analisis
hubungan tersebut, dilakukan dengan uji statistik model korelasi Spearman, dengan bantuan Komputer
Program SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa (&) kondisi motivas secara umum cenderung
memuaskan/tinggi dan sangat signifikan (a=0,40) pada tingkat 65,63% dari kriterium; (b) kondisi
kepemimpinan secara umum cenderung tinggi dan sangat signifikan (a=0,00) pada tingkat 70,47% dari
kriterium; (c) kondisi kinerja secara umum cenderung tinggi dan sangat signifikan padatingkat 73,49% dari
kriterium; (d) terdapat hubungan/korelasi positip (r=0,47) dan sangat signifikans (a=0,00) antara motivasi
dengan kinerja pegjabat struktural di lingkungan Sekretariat Negara; (d) terdapat hubungan yang positip
(r=0,20), tetapi tidak signifikan (a=0,10) antara kepemimpinan dengan kinerja pejabat struktural di
Sekretariat Negara.

Bertolak dari hasil penelitian tersebut di atas, upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kondisi
kinerja pejabat struktural di lingkungan Sekretariat Negara ke tingkat kondisi yang lebih baik/optimal, di
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antaranya yaitu dengan cara

(a) meningkatkan kondisi motivasi, dengan prioritas padaindikator motivas yang tingkat kondisinya paling
rendah dan mempunyai korelasi signifikan dengan kinerja pgjabat struktural di lingkungan Sekretariat
Negara;

(b) meningkatkan kondisi kepemimpinan, dengan prioritas padaindikator yang tingkat kondisinya paling
rendah dan mempunyai korelasi signifikan dengan kinerja pgjabat struktural di lingkungan Sekretariat
Negara.



